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ABSTRAK

Kekurangan gizi masih menjadi masalah yang menjadi penyebab utama
kematian ibu dan anak. Rendahnya gizi ibu hamil meningkatkan resiko KEK dan
anemia. Anemia pada kehamilan adalah kondisi ibu dengan kadar Hb dibawah 11
gr/dl dan KEK adalah keadaan dimanan ibu penderita kekurangan makanan yang
berlangsung menahun (kronis). Atas dasar kenyataan itu maka dilakukan
penelitian ini untuk mengetahui hubungan tingkat konsumsi dengan anemia dan
KEK pada ibu hamil di Puskesmas Wonoayu Kabupaten Sidoarjo.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan tingkat konsumsi
dengan anemia dan KEK pada ibu hamil, selain itu penelitian ini juga
dimaksudkan untuk mempelajari karakteristik ibu hamil, pola konsumsi gizi,
tingkat konsumsi gizi serta status anemia dan KEK.

Penelitian in1 merupakan penelitian observasional dan sifatnya deskriptif
analitik. Sedangkan berdasarkan waktu penelitiannya bersifat cross sectional.
Jumlah sampel adalah 53 ibu hamil yang datang memeriksakan kehamilannya di
Puskesmas Wonoayu Kabupaten sidoarjo. Data yang dikumpulkan dengan
kuesioner terdiri dari pola konsumsi gizi, tingkat konsumsi gizi, kadar hemoglobin
dan LILA ibu hamil. Hubungan antara variabel dianalisis menggunakan chi-
square dan Fisher’s Exact Test dengan 0<0,05.

Hasil penelitian diperoleh ibu hamil dengan anemia sebesar 34% dan ibu
hamil dengan KEK sebesar 39.6%. Hasil uji statistik menunjukan terdapat
hubungan signifikan dengan status anemia adalah tingkat pendidikan (p=0,015),
tingkat pengetahuan (p=0,029), dan tingkat konsumsi zat besi (p=0,043).
Sedangkan faktor yang terdapat hubungan signifikan dengan KEK adalah
karakteristik ibu hamil yang meliputi umur (p=0,007), pekerjaan (p=0,013),
pendidikan (p=0,004), pengetahuan (p=0,001), kondisi fisik (p=0,023), untuk
aktivitas fisik (p=0,018), dan tingkat konsumsi gizi yang meliputi konsumsi
energi (p=0,000), konsumsi protein (p=0,020), konsumsi vitamin C (p=0,004),
konsumsi zat besi (p=0,003), konsumsi asam folat (p=0,016) dan konsumsi
vitamin By, (p=0,011).

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tingkat pendidikan,
tingkat pengetahuan dan tingkat konsumsi zat besi memiliki hubungan signifikan
dengan terjadinya anemia. Sedangkan karakteristik ibu hamil (umur, pekerjaan,
pendidikan, pengetahuan dan aktivitas fisik), kondisi fisik, tingkat konsumsi gizi
(energi, protein, vitamin C, zat besi, asam folat dan vitamin B,). Untuk itu perlu
peningkatan pengetahuan melalui pemberian informasi tentang gizi dan
peningkatan konsumsi zat besi pada ibu hamil dengan anemia sedangkan
perbaikan dan peningkatan tingkat konsumsi gizi (energi, protein, vitamin C, zat
besi, asam folat dan vitamin B),) sangat diperlukan pada ibu hamil dengan KEK.
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